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INFO NASKAH ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Juni 2021 di Balai Benih Ikan
Kata Kunci: Pengujan, Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan. Tujuan penelitian ini

Larva, Lates calcarifer,
pergantian air

adalah untuk mengetahui perlakuan persentase pergantian air yang terbaik untuk
tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap putih. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan
terdiri atas perlakuan: (1) K (tanpa pergantian air), (2) A (pergantian air 20%),
(3) B (pergantian air 25%) dan (4) C (pergantian air 30%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase pergantian air yang optimal adalah perlakuan A
dengan nilai kelangsungan hidup larva sebesar 19,87+1,00% dan pertumbuhan
panjang mutlak 0,23+0,03mm.
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This research was carried out on April - June 2021 at the Pengujan Fish Seed
Center, Teluk Bintan Districts, Bintan Regency. The purpose of this study was
to determine the best percentage of water change for the survival rate of
barramundi larvae. This research was conducted using a Completely
Randomized Design method (CRD) with 4 treatments and 3 replications
consisting of: (1) K (without water change), (2) A (20% water change), (3) B
(25% water change) and (4) C (30% water change). The results showed that the
optimal percentages of water change was treatments A with a larval survival rate
of 19,87+1,00% and a larval absolute length growth of 0,23+0,03 mm.
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PENDAHULUAN

Ikan kakap putih merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Ikan kakap putih memiliki keunggulan antara lain memiliki
pertumbuhan yang relatif cepat, mudah dipelihara dan memiliki toleransi yang
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tinggi terhadap perubahan lingkungan, sehingga ikan ini cocok untuk
dikembangkan baik dalam skala kecil maupun besar.

Pemeliharaan larva yang optimal menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan dalam kegiatan budidaya. Salah satu tantangan dalam pemeliharaan
larva ikan kakap putih adalah masih rendahnya tingkat kelangsungan hidup.
Rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup larva
adalah perubahan faktor lingkungan.

Pergantian air adalah proses mengganti air didalam wadah pemeliharaan
menggunakan air yang baru dengan persentase tertentu. Pergantian air dalam wadah
pemeliharaan sangat penting untuk dilakukan dalam upaya menjaga kualitas air
tetap baik supaya bisa mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan atau
biota yang dibudidayakan. Kualitas air yang buruk akan mempengaruhi
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan atau biota yang dipelihara.
Menurut Supono (2015), salah satu upaya untuk menjaga kualitas air adalah dengan
melakukan pergantian air. Pergantian air pada fase larva dilakukan dengan cara
memasukkan air yang baru dengan persentase yang pas supaya tidak menyebabkan
perubahan faktor lingkungan yang drastis yang bisa menyebabkan kematian pada
larva. Menurut Sugama et al. (2004), larva stadia awal dari umur satu sampai
sepuluh hari sensitif terhadap faktor lingkungan akibat dari pergantian air. Faktor
lingkungan bisa berupa parameter kualitas air yang meliputi suhu, salinitas, oksigen
terlarut (DO), pH dan amonia.

Para pembudidaya ikan kakap putih belum sepenuhnya memperhatikan
persentase pergantian air yang tepat selama pemeliharaan. Pergantian air yang
optimal dalam pemeliharaan larva ikan kakap putih dilakukan pada saat larva
berumur tujuh sampai limabelas hari adalah berkisar 20 — 30%. (Mayunar, 1991).
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang efek pergantian air
dengan persentase yang berbeda terhadap tingkat kelangsungan hidup larva ikan
kakap putih.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Juni 2021. Pengamatan dan
pengukuran sampel dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Pengujan, Kabupaten
Bintan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium, pipet tetes,
selang diameter 5 mm, gelas ukur, mikroskop, kaca preparat, kamera termometer,
multitester, refraktometer, tisu dan ATP. Bahan yang digunakan adalah larva ikan
kakap putih dan air laut.
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Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor
dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan yaitu K (tanpa pergantian air), A
(pergantian air 20%), B (pergantian air 25%) dan C (pergantian air 30%).

Prosedur Penelitian
1. Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquarium dengan ukuran
(25 x 15 x 20) cm®. Setiap sisi aquarium ditutup dengan kantong plastik biru,
kemudian semua wadah tersebut diletakkan dalam ruangan sesuai skema peletakan
wadah dan ditambahkan aerasi untuk suplai oksigen.

2. Persiapan Air

Air yang digunakan sebagai media pemeliharaan didapatkan langsung dari
perairan Selat Bintan yang kemudian ditampung dan diendapkan pada wadah lain
selama dua hari dan diukur kualitas airnya sebelum dilakukannya pergantian.
Pergantian air pada wadah pemeliharaan dilakukan pada hari ketujuh dengan
mengganti air sesuai dengan perlakuan menggunakan selang hisap dengan ukuran
diameter 5 mm (Erdiansyah et al., 2014).

3. Persiapan Larva Uji

Semua akuarium diisi masing-masing 5 liter air laut. Larva ikan kakap putih
ditebar dengan kepadatan 50 ind/l mengacu pada Yunus (2000). Larva diberi
perlakuan setelah berumur tujuh hari, selanjutnya larva dipelihara hingga berumur
sepuluh hari. Hal ini dikarenakan pada hari kesepuluh sudah memasuki pergantian
pakan yang diberikan yaitu dari pakan rotifer ke artemia. (Mayunar, 1991).

4. Pemeliharaan Larva Uji

Pemeliharaan larva ikan kakap putih meliputi pemberian pakan dan
pengecekan kualitas air. Pemberian pakan larva dilakukan dengan frekuensi dua
kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 07.00 dan sore hari pukul 15.00 WIB. Pakan
alami yang diberikan berupa rotifer sebanyak 10 ind/ekor untuk sekali pemberian
yang mengacu pada Nurmasyitah et al. (2018).

5. Sampling

Sampling dilakukan sebanyak dua kali selama penelitian yakni pada hari
ketujuh dan pada hari kesepuluh untuk selanjutnya dilakukan pengukuran panjang
dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap putih. Pengukuran panjang
dilakukan dengan mengambil secara acak sebanyak 10 ekor larva dari populasi dari
setiap wadah.
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6. Pengolahan Data
a. Tingkat Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) ikan uji diukur pada
awal dan akhir penelitian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut
(Nurmasyitah et al., 2018)

SR = & x 100%
No °
Keterangan:

SR= Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah larva uji yang hidup pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah telur uji yang ditebar (butir/ekor)

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung pertambahan
ikan selama pemeliharaan, rumus yang digunakan untuk menghitung
pertumbuhan panjang mutlak larva ikan kakap putih adalah sebagai berikut
(Nurmasyitah et al., 2018)

L=LL,
Keterangan:
L : Pertumbuhan panjang mutlak (mm)
Lt : Panjang rata — rata akhir penelitian (mm)
LO: Panjang rata — rata awal penelitian (mm)

c. Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari sebanyak tiga kali sehari
pada pukul 07.00, 12.00 dan 18.00 WIB. Pengukuran dilakukan pada setiap
wadah penelitian. Parameter kualitas air yang diukur meliputi, suhu, pH,
salinitas, oksigen terlarut dan amonia. Pengambilan sampel kualitas air
dilakukan sebanyak empat kali dari setiap perlakuan dan diambil nilai rata —
rata.

Analisis Data

Pengolahan data setiap parameter menggunakan program excel. Data
kemudian dianalisis secara statistik menggunakan analysis of varience (ANOVA)
dan deskriptif dan apabila menunjukkan pengaruh yang signifikan maka dilakukan
uji lanjut Duncan.

HASIL

Tingkat Kelangsungan Hidup

Berdasarkan pengambilan dan pengamatan sampel yang dilakukan selama
sepuluh hari masa pemeliharaan larva ikan kakap putih, tingkat kelangsungan hidup
tiap perlakuan diperoleh hasil disajikan pada Gambar 1.
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Gambar. 1 Nilai kelangsungan hidup larva ikan kakap putih pada setiap perlakuan.
(keterangan: K = tanpa pergantian air, A = pergantian air 20%, B =
pergantian air 25%, C = pergantian air 30%

N

Hasil uji sidik ragam (ANOV A) menunjukkan tingkat kelangsungan hidup
larva ikan kakap putih pada semua perlakuan berbeda. Perlakuan K yaitu pergantian
air sebanyak 0% memiliki tingkat kelangsungan hidup sebesar 16,93 + 0,50%,
perlakuan A pergantian air sebanyak 20% memiliki tingkat kelangsungan hidup
sebesar 19,87 + 1,00%, perlakuan B pergantian air sebanyak 25% memiliki tingkat
kelangsungan hidup sebesar 20,00 + 0,65%, perlakuan C pergantian air sebesar 30%
memiliki tingkat kelangsungan hidup sebesar 21,20 + 0,86%. Hasil uji statistik
dengan 0=0,05 didapatkan nilai F hitung 10,87 dan nilai F tabel 4,07 (F hitung > F
tabel) yang berarti ada pengaruh persentase pergantian air yang berbeda terhadap
tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap putih dan dilakukan uji lanjut Duncan.
Hasil uji lanjut Duncan disajikan pada Tabel 1.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan hasil dari perhitungan panjang
larva ikan kakap putih pada akhir penelitian dikurangi dengan panjang larva ikan
kakap putih pada awal penelitian atau pada saat pertama kali diberikan perlakuan.
Hasil pertumbuhan panjang mutlak larva ikan kakap putih disajikan pada Gambar
2.
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Gambar. 2 Nilai pertumbuhan panjang mutlak larva ikan kakap putih pada setiap
perlakuan. (keterangan : K = tanpa pergantian air, A = pergantian air
20%, B = pergantian air 25%, C = pergantian air 30%)

Nilai pertumbuhan panjang mutlak larva ikan kakap putih secara berturut —
turut dari yang tertinggi adalah perlakuan K (tanpa pergantian air) yaitu 0,26+0,07
mm, diikuti oleh perlakuan A (pergantian air 20%) dengan nilai 0,23+0,03 mm,
perlakuan B (pergantian air 25%) dengan nilai 0,22+0,05 mm dan perlakuan C
(pergantian air 30%) dengan nilai 0,22+0,04 mm. Uji sidik ragam (ANOVA)
dengan 0=0,05 menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada semua perlakuan pada
parameter pertumbuhan panjang mutlak dengan nilai F hitung (0,398) lebih kecil
dari F tabel (4,07).

Kualitas Air
Suhu

Suhu air dalam media pemeliharaan pada pagi hari di setiap perlakuan
berkisar antara 29 — 30 °C, pada siang hari berkisar 30 — 33 °C dan pada sore hari
suhu berkisar 30 — 32 °C. Suhu air terendah dalam wadah pemeliharaan selama
penelitian yakni 29 °C dan suhu tertinggi yaitu 33 °C. Suhu air pada hari ketujuh
sebelum pergantian air, masing — masing perlakuan secara berturut — turut dari K,
A, B dan C yaitu 29 °C, 29 °C, 29 °C dan 29 °C, dan setelah dilakukan pergantian
air suhu dalam masing — masing wadah perlakuan berurutan dari perlakuan K, A,
B dan C yaitu 29 °C, 30 °C, 30 °C dan 30 °C.

Derajat Keasaman (pH)

Kadar pH dalam wadah pemeliharaan selama penelitian berkisar antara 7,5
—7,8. Kadar pH pada hari ketujuh sebelum diberi perlakuan pergantian air dalam
semua wadah pemeliharaan secara berturut — turut dari K, A, B dan C yaitu 7.5, 7.5,
7,6 dan 7,5, dan setelah diberi perlakuan pergantian air pH dalam wadah
pemeliharaan berubah menjadi 7,5, 7,6, 7,6 dan 7,5.
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Salinitas

Salinitas atau kadar garam di dalam media pemeliharaan larva uji selama
penelitian berkisar antara 20 — 26 ppt. Nilai salinitas pada pagi hari berkisar antara
23 — 26 ppt, pada siang hari berkisar 20 — 25 ppt dan sore hari berkisar 21 — 25.
Kadar salinitas dalam wadah pemeliharaan selama penelitian terus meningkat
seiring dengan bertambahnya hari. Nilai salinitas dalam semua wadah pemeliharaan
pada hari ketujuh sebelum pergantian air berurutan dari perlakuan K, A, B dan C
yaitu 25 ppt, 25 ppt, 25 ppt dan 26 ppt, setelah diberikan perlakuan pergantian air
salinitas pada semua wadah pemeliharaan menjadi 25 ppt, 25 ppt, 24 ppt dan 24

ppt.

Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama 10 hari menunjukkan nilai
oksigen terlarut dalam media pemeliharaan berkisar antara 7,0 mg/L — 7,4 mg/L.
Kadar oksigen terlarut pada hari ketujuh sebelum diberi perlakuan pergantian air
pada semua perlakuan secara berturut — turut dari perlakuan K, A, B dan C yaitu
7,1 mg/L, 7,1 mg/L, 7,1 mg/L dan 7,1 mg/L. Kadar oksigen setelah diberikan
perlakuan pergantian air dalam wadah pemeliharaan menjadi 7,1 mg/L, 7,2 mg/L,
7,2 mg/L. dan 7,3 mg/L.

Amonia

Hasil pengukuran kadar amonia pada media pemeliharaan selama penelitian
diperoleh nilai kadar amonia berkisar antara 0,00 mg/L — 0,06 mg/L. Nilai kadar
amonia pada setiap wadah pada hari ketujuh sebelum diberi perlakuan pergantian
air secara berurutan dari perlakuan K, A, B dan C yaitu 0,03 mg/L, 0,03 mg/L, 0,03
mg/L dan 0,03 mg/L. Kadar amonia dalam wadah pemeliharaan setelah diberikan
perlakuan pergantian air menjadi 0,03 mg/L, 0,02 mg/L, 0,02 mg/L dan 0,01 mg/L.

PEMBAHASAN

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap putih selama penelitian
menunjukkan persentase berbeda pada semua perlakuan. Kondisi ini berarti
persentase pergantian air yang berbeda berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan
hidup larva ikan kakap putih. Perlakuan yang memiliki tingkat kelangsungan hidup
yang tertinggi adalah perlakuan C yaitu pergantian air sebanyak 30 %. Persentase
kelangsungan hidup pada perlakuan C yaitu sebesar 21,2+0,9%. Persentase nilai SR
yang diperoleh dalam penelitian ini di atas nilai SR BBI Pengujan karena dari
informasi pihak Balai Benih Ikan (BBI) Pengujan menyatakan bahwa tingkat
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih berdasarkan pengalaman BBI Pengujan
paling tinggi hanya menyentuh angka 20% (Rahmat, Komunikasi singkat 2021).
Mayunar (1991) menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap
putih berkisar antara 30-50 % dan selaras dengan pernyataan Nurmasyitah et al.
(2018) bahwa tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap putih minimal 30%.



{#g INTEK AKUAKULTUR
Intek /:kuakultur. Volume 6. Nomor 1. Tahun 2022. Halaman 1-12. E-ISSN 2579-6291.

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan kakap putih yang rendah pada
perlakuan K diduga karena adanya pengaruh kualitas air terutama pada kadar
amonia yang terlarut dalam air di wadah pemeliharaan. Hal ini didukung oleh
Hermawan et al. (2012) yang menyatakan bahwa faktor yang mungkin dapat
menyebabkan penurunan tingkat kelangsungan hidup ikan adalah kualitas air yang
menurun. Siegers et al. (2019) juga menyatakan kualitas air sangat menentukan
tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan mengingat air adalah media
hidup ikan, jika air sudah tercemar maka pertumbuhan ikan yang dipelihara akan
terganggu.

Hasil pengamatan menunjukkan kadar amonia yang tertinggi adalah pada
perlakuan K yaitu sebesar 0,06 mg, sedangkan untuk kadar amonia pada perlakuan
A, B dan C secara berturut — turut adalah 0,03 mg/L, 0,03 mg/L dan 0,02 mg/L pada
akhir penelitian. Kadar amonia yang tinggi pada perlakuan diduga karena tidak ada
nya pergantian air selama pemeliharaan larva. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Supono (2015), yang menyatakan bahwa pergantian air secara rutin dapat
mengurangi kadar amonia dalam wadah pemeliharaan dan dapat meningkatkan
parameter kualitas air secara menyeluruh.

Kadar amonia pada media pemeliharaan masih dalam kisaran yang cukup
baik untuk pemeliharaan larva ikan putih. Menurut SNI 6145.4 (2014), tentang
produksi benih ikan kakap putih menyatakan bahwa kadar amonia dalam air
maksimal 0,1 mg/L. Meskipun begitu jika diihat dari tabel kualitas air, pada
perlakuan K memiliki kadar amonia yang paling tinggi.

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak larva ikan kakap putih tertinggi adalah pada
perlakuan K (tanpa pergantian air) sebesar 0,26+0,07 mm dan terendah perlakuan
C (pergantian air 30%) yaitu 0,22+0,04 mm. Pertumbuhan merupakan peningkatan
atau perubahan baik dalam segi ukuran, bentuk tubuh suatu organisme dalam
jangka waktu tertentu. Menurut Sahputra (2017), pertumbuhan secara fisik
diekspresikan dengan adanya perubahan jumlah dan ukuran sel jaringan tubuh pada
jangka waktu tertentu. Menurut Windarto (2019), ada dua faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dari dalam meliputi sex, keturunan, umur parasit
dan penyakit. Sedangkan faktor dari luar meliputi jumlah dan ukuran pakan serta
parameter kualitas air.

Pertumbuhan panjang larva ikan kakap putih tidak mengalami peningkatan
yang signifikan, hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan larva ikan kakap
putih kurang baik. Menurut Siegers et al. (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan
ikan secara tidak langsung akan terganggu jika kondisi kualitas air dalam wadah
pemeliharaan kurang baik. Persentase pergantian air tidak mempengaruhi
pertumbuhan panjang mutlak larva ikan kakap putih, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sugama et al. (2004) yang menyatakan bahwa
persentase pergantian air tidak mempengaruhi pertumbuhan panjang larva ikan
kerapu bebek.
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Kualitas Air
Suhu

Suhu air selama sepuluh hari penelitian berkisar 30 — 32°C. Suhu optimal
untuk pemeliharaan larva ikan kakap putih menurut SNI 6145.4 (2014) adalah 28 —
32,3°C. Suhu air pada penelitian ini bisa dikategorikan bagus dan layak untuk
menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan kakap putih. Hal ini
didukung oleh pernyataan Siegers et al. (2019) yang menyatakan suhu optimal
untuk ikan budidaya yakni berkisar 28 — 32°C. Jika suhu berada di bawah angka
25°C maka ikan menjadi pasif dan nafsu makan menurun, jika suhu di bawah suhu
12°C ikan akan mati kedinginan dan jika suhu diatas 35°C maka ikan akan
mengalami stress dan kesulitan bernapas karena tingkat konsumsi oksigen yang
meningkat, sedangkan kadar oksigen terlarut menurun.

Perubahan suhu pada saat pergantian air sekitar 1°C pada semua perlakuan,
hal ini disebabkan oleh air baru yang akan ditambahkan pada wadah pemeliharaan
berasal dari tandon/penampungan air yang sama dan sebelum dilakukan pergantian,
air diendapkan terlebih dahulu untuk menstabilkan parameter air terkhususnya
suhu, maka dari itu perubahan suhu setelah dilakukan pergantian air tidak terlalu
signifikan. Hal ini didukung oleh pernyataan Erdiansyah et al. (2014) yang
menyatakan air baru diendapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan pergantian air
untuk menstabilkan suhu.

Derajat Keasaman (pH)

Kadar pH air selama penelitian mendapatkan nilai pH berkisar 7,5 — 7,8.
Kadar pH yang optimum untuk pemeliharaan larva ikan kakap putih menurut SNI
6145.4 (2014) adalah 7,0 — 8,5. Kadar pH air pada penelitian ini bisa dikategorikan
bagus dan layak untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva
kakap putih. Menurut Dahril ez al. (2017) pH mempunyai peranan penting dalam
bidang budidaya, karena berhubungan dengan kemampuan ikan (biota) untuk
tumbuh dan bereproduksi. Hal ini didukung oleh pernyataan Sucipto et al. (2005),
yang menyatakan pH yang tidak optimal bisa menyebabkan ikan stres, mudah
terserang penyakit, produktivitas menurun dan pertumbuhan rendah.

Nilai pH pada saat sebelum dan setelah pergantian air tidak mengalami
perubahan dikarenakan air yang diganti juga mempunyai kadar pH yang sama yaitu
7,6. Perubahan pH yang signifikan bisa menyebabkan terganggunya metabolisme,
pertumbuhan menurun, ikan mudah terserang penyakit serta stres (Hikmat, 2002;
Pramleonita et al., 2018).

Salinitas

Salinitas merupakan salah satu faktor fisika perairan yang penting dalam
menentukan keberhasilan dalam suatu kegiatan budidaya. Salinitas perairan bisa
mempengaruhi beberapa proses fisiologis dalam tubuh ikan, seperti pertumbuhan
dan nafsu makan (Oktarina, 2009; Rayes et al., 2013), proses osmoregulasi (Retnani
dan Abdulgani, 2013) dan tingkat konsumsi pakan (Ezraneti et al., 2019).

Salinitas selama penelitian berkisar 20 — 26 ppt. Kadar salinitas pada
penelitian masih berada di bawah angka optimal untuk pemeliharaan larva ikan
kakap putih tetapi masih bisa ditoleransi oleh larva. Menurut SNI 6145.4 (2014)
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kadar salinitas yang optimal untuk pemeliharaan larva ikan kakap putih adalah
minimal 28 ppt. Arasu et al. (2003) menyatakan tingkat kelangsungan hidup larva
putih lebih tinggi jika dipelihara pada kadar salinitas yang tinggi. Perlakuan
pergantian air pada hari ketujuh menunjukkan kadar salinitas media pemeliharaan
sebelum dan setelah pergantian air tidak menunjukkan perubahan yang signifikan.
Hal ini dikarenakan air yang digunakan untuk dilakukannya pergantian air
diperoleh dari sumber yang sama dan telah diendapkan terlebih dahulu yang
menyebabkan parameter kualitas air di air yang baru menjadi lebih stabil.

Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)

Kadar oksigen terlarut (DO) selama penelitian menunjukkan hasil 7,0 — 7,3
mg/L. Nilai ini sudah sangat optimal untuk mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih. Kadar oksigen terlarut yang optimal
untuk pemeliharaan larva ikan kakap putih menurut SNI 6145.4 (2014) minimal 4
mg/L. Sesuai dengan pernyataan (Effendie. 2003; Siegers., et al., 2019), bahwa
perairan yang ingin digunakan untuk kepentingan perikanan sebaiknya memiliki
kadar oksigen terlarut minimal 5 mg/L.

Pergantian air pada hari ketujuh menunjukkan kadar oksigen terlarut pada
wadah A, B dan C mengalami peningkatan walaupun tidak signifikan. Hal ini
dikarenakan air baru yang masuk memiliki kadar oksigen terlarut yang lebih tinggi.
Selain dari pergantian air, kadar oksigen terlarut didalam wadah pemeliharaan juga
bisa meningkat dengan penggunaan aerator atau kincir air (Supono, 2015).

Kadar oksigen terlarut pada wadah perlakuan K semakin hari mengalami
penurunan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Supono, (2015) yang menyatakan
sisa metabolisme dan sisa pakan yang tidak termakan akan mengakibatkan
meningkatnya kadar amonia dan kemudian memerlukan kebutuhan oksigen terlarut
yang tinggi untuk menguraikannya.

Amonia

Konsentrasi amonia selama penelitian menunjukkan hasil 0,0 — 0,06 mg/L.
Kadar amonia terus meningkat dari hari pertama hingga hari terakhir penelitian,
akan tetapi pada hari ketujuh kadar amonia di dalam wadah perlakuan A, B dan C
menurun. Hal ini disebabkan oleh pemberian perlakuan pergantian air pada hari
ketujuh. Menurut Crab ef al. (2007) ada beberapa metode untuk mengendalikan
nitrogen anorganik salah satunya adalah melakukan pergantian air. Hal ini diduga
karena hasil dari metabolisme larva dan juga jasad pakan alami yang tidak
termakan.

Kadar amonia dalam wadah pemeliharaan masih masuk ke dalam kategori
aman dan optimal untuk pemeliharaan larva ikan kakap putih. Hal ini didukung oleh
SNI 6145.4 (2014) yang menyatakan kadar amonia dalam air untuk pemeliharaan
larva ikan kakap putih yaitu > 0,1 mg/L.

KESIMPULAN
Persentase pergantian air yang berbeda berpengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup larva ikan kakap putih dengan pergantian air yang optimal
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adalah perlakuan A (pergantian air sebanyak 20%) dengan tingkat kelangsungan
hidup sebesar 19,87+1,00% dan pertumbuhan panjang mutlak sebesar 0,2340,03
mm.
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